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A b s t r a c t 
 
PLN STT campus Department of Information Engineering have 5 computer labs, each of which has a different 
function so that the needs of households and any inventory each has different needs as well, but will need to be 
especially household applications required by the all the computer labs are broadly have the same needs: managing 
demand for goods, equipment and laboratory equipment, household budget until the correspondence. Where at the 
moment the data needs of households still created and stored using Microsoft Word and Microsoft Excel because 
of the perceived lack of effective then the author will make the application more household management 
automatically so as to facilitate and speed up the process of calculation of the household budget, manufacture of 
correspondence, filing goods and storage of data and information. So it is expected that these applications can help 
the process of managing the household of computer laboratories in order to more effectively and efficiently. 
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A b s t r a k  
 
Kampus STT PLN jurusan Teknik Informatika memiliki 5 buah laboratorum computer yang masing-masing 
memiliki fungsi yang berbeda-beda sehingga pada kebutuhan rumah tangga dan inventory pun masing-masing 
mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda pula, Namun kebutuhan akan aplikasi rumah tangga dirasakan sangat 
diperlukan oleh semua laboratorium computer yang secara garis besar memiliki kebutuhan yang sama yaitu 
mengelola kebutuhan akan barang, alat-alat dan perlengkapan laboratorium, anggaran rumah tangga sampai 
dengan surat menyurat. Dimana pada saat ini data-data kebutuhan rumah tangga masih dibuat dan disimpan 
menggunakan Microsoft word dan Microsoft excel karena dirasakan kurang efektif maka peneliti akan membuat 
aplikasi pengelolaan rumah tangga yang lebih otomatis sehingga dapat memudahkan dan mempercepat proses 
perhitungan anggaran rumah tangga, pembuatan surat menyurat, pengajuan barang dan penyimpanan data serta 
informasi.Sehingga diharapkan aplikasi ini dapat membantu proses pengelolaan kebutuhan rumah tangga dari 
laboratorium computer agar lebih efektif dan efisien. 
 
Kata kunci : rumah tangga, laboratorium komputer, inventori, anggaran rumah tangga,aplikasi 
 
 
 
1.  Pendahuluan 
 
1.1  Latar Belakang 
Laboratorium Komputer merupakan suatu 
fasilitas akademik yang berguna sebagai wadah 
proses pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas 
dan pengetahuan teknologi para mahasiswa. 
Pengelolaan fasilitas laboratorium komputer sendiri  
merupakan tanggungjawab Kepala Laboratorium dan  
dibantu oleh Asisten Laboratorium Komputer.  
Untuk mendukung kebutuhan dasar Rumah 
Tangga Laboratorium Komputer  diperlukan “Sarana 
dan Kebutuhan Rumah Tangga Laboratorium 
Komputer”, yang terdiri dari Surat masuk dan keluar, 
daftar inventori barang, kebutuhan software serta 
hardware yang selama ini masih dilakukan dengan 
menggunakan surat atau form pengajuan yang dibuat 
dengan Microsoft Word atau Microsof Excel. 
Pada urusan administrasi yang ada di 
Laboratorium Komputer  saat ini meskipun telah 
terstruktur rapi, namun masih bersifat manual, 
meskipun beberapa urusan administrasi telah 
menggunkan beberapa perangkt lunak yang ada, 
misal dengan menggunakan Microsoft Office (Ms. 
Word dan Ms. Excel). Selain itu untuk history 
mengenai inventori barang (ATK, Hardware, dan 
peralatan lainnya) memerlukan tata kelola 
managemen file yang terstruktur rapi sebagai 
informasi update barang yang masuk maupun keluar. 
Demikian pula untuk pendataan surat masuk dan 
surat keluar yang ada di Laboratorium Komputer. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 
menganggap aplikasi ini bermanfaat untuk menunjang 
kebutuhan dasar Asisten di Lab Komputer  STT-PLN 
menjadi lebih cepat dan mudah. Oleh karena itu 
peneliti mengambil judul “Perancangan Aplikasi 
Sarana dan Rumah Tangga Laboratorium Komputer  
Informatika STT-PLN”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
a. Bagaimana membuat aplikasi Laboratoium 
Komputer yang baik ? 
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b. Bagaimana membuat inventori barang yang ada 
tercatat (history) dengan rapi ? 
c. Bagaimana membangun suatu perancangan 
aplikasi sesuai dengan kebutuhan dasar rumah 
tangga laboratorium komputer ? 
 
1.3    Tujuan Penelitian 
Seperti pada rumusan masalah  diatas,tujuan 
dari penelitian ini adalah menghasilkan aplikasi yang 
dapat membantu asisten dalam urusan sarana dan 
kebutuhan rumah tangga Laboratorium Komputer  
menjadi lebih cepat dan mudah. 
 
1.4  Identifikasi Masalah 
Apapun beberapa identifikasi masalah pada 
Laboratorium Komputer  adalah:  
a. Sistem yang ada saat ini masih berjalan sendiri-
sendiri. 
b. Kesulitan dalam merekap barang baik hardware 
maupun ATK yang tersedia di laboratorium. 
c. Rentan terhadap kesalahan perhitungan 
keuangan yang masih menggunakan buku. 
d. Kesulitan dalam menentukan nomor surat yang 
keluar, karena data belum termanajemen dengan 
rapi. 
e. Perlunya pendataan ulang kebutuhan software 
setiap pergantian semester. 
 
2.  Landasan Teori 
2.1  Rumah Tangga 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, rumah 
tangga adalah yang berkenaan dengan urusan 
kehidupan dalam rumah. Rumah yang dimaksudkan 
dalam penuliasan ini adalah Laboratorium Komputer . 
Yang mana membahas mengenai manajemen 
perencanaan, pengelolaan, dan administrasi dalam 
melaksanakan kegiatan di dalam lab. 
 
2.2 Inventori 
Inventori merupakan sebuah konsep yang 
mencerminkan sumber daya yang dapat digunakan 
tetapi tidak/belum dipergunakan.  
Pengertian inventori dapat diartikan dalam  
beberapa hal yang berbeda, antara lain :  
1. Stock yang tersedia pada saat itu juga.  
2. Daftar perincian barang yang tersedia.  
3. (Untuk keuangan dan akunting) jumlah stock 
barang yang dimiliki oleh suatu organisasi pada 
suatu waktu.  
 
2.3 Rekapitulasi 
Laporan rekapitulasi sangat penting artinya bagi 
seorang pimpinan karena merupakan salah satu alat 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam 
perencanaan, pengendalian, pengawasan dan 
pengambilan keputusan. 
 
a.  Pengertian Rekapitulasi 
1. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996 
: 828)“ Rekapitulasi adalah ringkasan isi atau 
ikhtisar pada akhir laporan atau akhir 
hitungan.“  
2.  Menurut Mintorogo dan Sedarmayanti (1992: 
41) Rekapitulasi adalah suatu kegiatan 
meringkaskan data sehingga menjadi lebih 
berguna bentuk, susunan, sifat atau isinya 
dengan bantuan tenaga tangan atau bantuan 
suatu peralatan dan mengikuti rangkaian 
langkah,rumus, atau pola tertentu. 
 
b.  Fungsi Laporan Rekapitulasi 
Pertanggungjawaban dan penga-wasan Laporan 
rekapitulasi meru-pakan suatu pertanggungjawaban 
dari seorang bendahara asisten kepada atasannya 
sesuai dengan fungsi dan tugas yang dibebankan 
kepadanya. Dari laporan itu, pihak atasan akan 
meneliti tentang pelaksanaan fungsi dan tugas oleh 
asisten yang bersangkutan Penyampaian informasi 
bagi asisten yang menerima, laporan rekapitulasi 
merupakan salah satu sumber informasi yang 
diperlukan dalam melaksanakan fungsi dan tugas-
tugasnya. 
 
3.   Metodelogi Penelitian 
SDLC adalah sebuah siklus hidup 
pengembangan perangkat lunak yang terdiri dari 
beberapa tahapan-tahapan yang sangat penting 
dalam keberadaan perangkat lunak yang dilihat dari 
segi pengembangannya.  
SDLC terdiri dari beberapa tahapan-tahapan 
berdasarkan analisa kebutuhan yang ada. Dimulai dari 
analisa kebutuhan perangkat lunak akan dibuat 
terlebih dahulu desain dari kebutuhan tersebut untuk 
mempermudah dalam pengerjaannya. Kemudian 
segala kebutuhan tersebut diimplementasikan dengan 
dua tahap yaitu tahap analisa dan tahap evaluasi (User 
Acceptance Test). Setelah melakukan implementasi, 
maka proses tersebut akan dikembalikan kembali ke 
dalam tahap desain untuk pengembangan kembali 
perangkat lunak ke versi yang terbaru. 
Pada hal ini Peneliti menggunakan model 
waterfall dari proses SDLC karena waterfall 
merupakan SDLC yang bersifat natural. Urutan SDLC 
waterfall bersifat serial dari proses perencanaan, 
analisa, desain dan implementasi pada sistem. Model 
waterfall melakukan pendekatan secara sistematis 
dan urut mulai dari level kebutuhan sistem lalu menuju 
ke tahap analysis, design, coding, testing, dan 
maintenance. 
  
Berikut ini adalah tahapan dari model waterfall: 
a. Analisis 
Proses menganalisis dan pengumpulan 
kebutuhan sistem yang sesuai dengan domain 
informasi tingkah laku, unjuk kerja, dan antar 
muka (interface) yang diperlukan. 
b. Desain 
Dalam tahap ini peneliti akan merancang desain 
dan model aplikasi yang akan dikembangkan 
berdasarkan hasil analisa pada tahap 
sebelumnya. 
c. Kode 
Pengkodean (coding) merupakan proses 
menerjemahkan desain ke dalam suatu bahasa 
yang bisa dimengerti oleh komputer. 
d. Test 
Proses pengujian ini untuk menemukan 
kesalahan-kesalahan dan memastikan bahwa 
input yang di buat akan memberikan hasil aktual 
yang sesuai dengan hasil yang dibutuhkan.  
e. Maintenance 
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Tahap ini merupakan tahapan akhir dalam model 
waterfall. Perangkat lunak yang sudah jadi 
dijalankan serta dilakukan pemeliharaan 
(Maintenance). Pemeliharaan ini termasuk 
memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan 
pada langkah sebelumnya. Perbaikan 
Implementasi unit sistem dan peningkatan jasa 
sistem sebagai kebutuhan baru. 
  
2.1.  Kerangka Pemikiran 
Berikut ini merupakan kerangka pemikiran yang 
peneliti lakukan. Kerangka pemikiran tersebut 
merupakan tahap proses dari awal pembuatan hingga 
akhir penyusunan. 
  
 
 
Gambar 3.1 Diagram Alir Kerangka Pemikiran 
4. Hasil dan Analisa 
Kegiatan dimulai dengan Perencanan dimana 
pada tahap ini peneliti menentukan metode yang akan 
digunakan sebagai landasan dalam pembuatan 
aplikasi. Kemudian dilakukan pengumpulan data untuk 
memperoleh data sebagai bahan penelitian dan 
pembahasan masalah,  Peneliti menggunakan metode 
observasi, studi pustaka, dan wawancara.  
4.1    Analisis 
1)  Analisis Sistem Berjalan 
Sistem yang ada saat ini, dalam tata kelola rumah 
tangga laboratorium komputer  meskipun telah dibantu 
dengan menggunakan beberapa perangkat lunak, 
namun belum terstruktur dalam satu kesatuan data 
yang ada. Data yang ada saat ini hanya diketahui oleh 
beberapa asisten saja. Misal dalam pengajuan ATK 
maupun hardware, sekretaris lab masih membuat 
surat permohonan secara manual. Pencatatan barang 
yang ada di lab (ATK, hardware, maupun software) 
juga masih bersifat manual, sehingga data histori 
segala peralatan yang ada di lab belum terorganisir 
dengan suatu aplikasi. 
  
2)  Analisa Kebutuhan 
Tahap ini bertujuan mengetahui kebutuhan-
kebutuhan pengguna, khususnya kebutuhan dalam 
merancang sistem aplikasi ini. 
i. Perancangan Hardware 
Pada tahap perancangan hardware merupakan 
pendukung utama dalam perancangan sistem 
softwarenya. Kedua perancangan ini saling 
mendu-kung atau bersinergi guna mencapai satu 
tujuan yaitu perancangan tata kelola data secara 
terstruktur. 
Perangkat Keras yang digunakan diantaranya, 
Intel Pentium Dual Core,Memory RAM 3072 MB, 
Harddisk 320GB,Printer Canon MP237 
ii.  Perancangan Software 
Pada perancangan software, peneliti 
menggunakan model waterfall, yaitu melakukan 
pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari 
level kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap 
analisis, perancangan antarmuka, 
pengkodingan, pengujian, dan pemeliharaan. 
Perangkat Lunak yang disunaka Sistem Operasi 
Windows 7 Ultimate 32-bit, Database Oracle 10g 
XE, Visual Studio 2008, Microsoft Office Word 
2013,Microsoft Office Visio 2013, Web Editor : 
Notepad ++, Sublime Text 2, Browser : Mozilla 
Firefox 
 
4.2   Perancangan 
1)  Perancangan Sistem 
Perancangan sistem adalah suatu tahapan 
penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa 
atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah 
kedalam suatu kesatuan yang utuh.  
Dalam Hal ini, peneliti menggunakan UML. UML 
(Unified Modeling Language) adalah metode 
pemodelan secara visual sebagai sarana untuk 
merancang dan atau membuat software berorientasi 
objek. Karena UML ini merupakan bahasa visual untuk 
pemodelan bahasa berorientasi objek, maka semua 
elemen dan diagram berbasiskan pada paradigma 
object oriented. 
Diagram UML yang digunakan oleh peneliti ada 
4, yaitu : 
i. Use Case 
Usecase diagram digunakan untuk 
menspesifikasikan apa yang dapat dilakukan oleh 
sistem atau untuk menspesifikasikan kebutuhan 
fungsional utama dari sistem. 
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Perancangan
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Gambar 3.2 Use Case Digram Aplikasi Rumag Tangga Lab 
 
Use Case Diagram  Sistem aplikasi terdiri dari 7 
aktor  yaitu Koordinator, Sekretaris, Bendahara, PJ 
Hardware, PJ ATK, PJ Software, serta Asisten. 
 
ii. Class Diagram 
Class diagram membantu kita dalam visualisasi 
struktur kelas-kelas dari suatu sistem dan merupakan 
tipe diagram yang paling banyak dipakai. Class 
diagram memperlihatkan hubungan antar kelas dan 
penjelasan detail tiap-tiap kelas didalam model desain 
(dalam logical view) dari suatu sistem. 
Selama proses analisa, class diagram 
memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab 
entitas yang menentukan perilaku sistem. Selama 
tahap desain, class diagram berperan dalam 
menangkap struktur dari semua kelas yang 
membentuk arsitektur yang dibuat. 
  
  
 
 
 
Gambar 3.3 Class Diagram  Aplikasi Rumah Tangga Lab 
 
iii. Activity Diagram 
Activity diagram memodelkan alur kerja 
(workflow) sebuah proses bisnis dan urutan aktivitas 
dalam suatu proses. Pada bagian ini akan 
digambarkan dokumentasi alur kerja pada sistem yang 
bertujuan untuk melihat alur proses sistem yang 
diusulkan dan sekaligus memperjelas use case sistem 
yang diusulkan. 
 
a) Activity Diagram Login 
Activity diagram pada layanan login merupakan 
aktivitas autentifikasi yang dilakukan oleh user. 
Aktivitas login ini dimulai dengan memasukan 
username dan password. Bila admin berhasil 
melakukan proses login maka dapat mengakses 
sistem.  
b)  Activity Diagram Kelola Data Asisten 
Activity diagram mengelola data asisten 
merupakan aktivitas penge-lolaan data yang dilakukan 
oleh user koordinator lab. Aktivitas kelola data asisten 
ini  dimulai dengan aktivitas login kemudian apabila 
login berhasil userdapat memilih untuk menambah, 
mengubah atau menghapus data asistenyang terdapat 
pada sistem. Bila sudah selesai maka data akan 
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disimpan dan apabila akan mengakhiri dapat memilih 
logout.  
 
c)  Activity Diagram Kelola Data Hak Akses 
Activity diagram mengelola data hak akses 
asisten merupakan aktivitas pengelolaan data yang 
dilakukan oleh user koordinator lab. Aktivitas kelola 
data asisten ini  dimulai dengan aktivitas login 
kemudian apabila login berhasil userdapat memilih 
untuk menambah, mengubah atau menghapus data 
hak aksesyang terdapat pada sistem. Bila sudah 
selesai maka data akan disimpan dan apabila akan 
mengakhiri dapat memilih logout.  
 
d)  Activity Diagram Kelola Data Semester 
Activity diagram mengelola data semester 
merupakan aktivitas pengelolaan data yang dilakukan 
oleh user koordinator lab. Aktivitas kelola data 
semester ini  dimulai dengan aktivitas login kemudian 
apabila login berhasil userdapat memilih untuk 
menambah, mengubah atau menghapus data 
semesteryang terdapat pada sistem. Bila sudah 
selesai maka data akan disimpan dan apabila akan 
mengakhiri dapat memilih logout.  
 
e)  Activity Diagram Kelola Data Lab 
Activity diagram mengelola data Lab merupakan 
aktivitas pengelolaan data yang dilakukan oleh user 
koordinator lab. Aktivitas kelola data Lab ini  dimulai 
dengan aktivitas login kemudian apabila login berhasil 
user dapat memilih untuk menambah, meng-ubah atau 
menghapus data lab yang terdapat pada sistem. Bila 
sudah selesai maka data akan disimpan dan apabila 
akan mengakhiri dapat memilih logout. 
  
f)  Activity Diagram Kelola Data Mata Kuliah 
Activity diagram mengelola data mata kuliah 
merupakan aktivitas pengelolaan data yang dilakukan 
oleh user koordinator lab. Aktivitas kelola data mata 
kuliah ini  dimulai dengan aktivitas login kemudian 
apabila login berhasil user dapat memilih untuk 
menambah, mengubah atau menghapus data mata 
kuliah yang terdapat pada sistem. Bila sudah selesai 
maka data akan disimpan dan apabila akan 
mengakhiri dapat memilih logout.  
 
g)  Activity Diagram Kelola Data Surat Masuk dan 
Keluar 
Activity diagram mengelola data surat masuk dan 
surat keluar merupakan aktivitas pengelolaan data 
yang dilakukan oleh user sekretaris lab. Aktivitas 
kelola data surat masuk dan surat keluar ini  dimulai 
dengan aktivitas login kemudian apabila login berhasil 
user dapat memilih untuk menambah, mengubah atau 
menghapus data surat masuk dan keluar yang 
terdapat pada sistem. Bila sudah selesai maka data 
akan disimpan dan apabila akan mengakhiri dapat 
memilih logout.  
 
h)  Activity Diagram Pengajuan Barang 
Activity diagram mengelola data pengajuan 
barang merupakan aktivitas pengelolaan data yang 
dilakukan oleh user sekretaris lab. Aktivitas kelola data 
pengajuan barang ini  dimulai dengan aktivitas login 
kemudian apabila login berhasil user mengisi form 
surat keluar terlebih dahulu, kemudian mengisi pada 
form pengajuan barang yang dapat memilih untuk 
menambah, mengubah atau menghapus data barang 
yang terdapat pada sistem. Bila sudah selesai maka 
data akan disimpan dan apabila akan mengakhiri 
dapat memilih logout.  
 
I)  Activity Diagram Kelola Data Barang 
Activity diagram mengelola data barang 
merupakan aktivitas pengelolaan data yang dilakukan 
oleh user PJ Hardware dan PJ ATK. Aktivitas kelola 
data barang ini  dimulai dengan aktivitas login 
kemudian apabila login berhasil user dapat memilih 
untuk menambah, mengubah atau menghapus data 
barang yang terdapat pada sistem. Kenudian dapat 
menambah, mengupdate, dan menghapus data 
setoran barang (barang masuk) dan barang yang 
keluar. Bila sudah selesai maka data akan disimpan 
dan apabila akan mengakhiri dapat memilih logout.  
 
j)  Activity Diagram Kelola Data  Anggran Rumah 
Tangga Asisten 
Activity diagram mengelola data anggaran rumah 
tangga merupakan aktivitas pengelolaan data yang 
dilakukan oleh user bendahara lab. Aktivitas kelola 
data anggaran rumah tangga ini  dimulai dengan 
aktivitas login kemudian apabila login berhasil user 
dapat memilih untuk menambah, mengubah atau 
menghapus data anggaran rumah tangga yang 
terdapat pada sistem. Bila sudah selesai maka data 
akan disimpan dan apabila akan mengakhiri dapat 
memilih logout.  
 
k)  Activity Diagram Kelola Data Kebutuhan 
Software 
Activity diagram mengelola data kebutuhan 
software merupakan aktivitas pengelolaan data yang 
dilakukan oleh user PJ Software. Aktivitas kelola data 
kebutuhan software ini  dimulai dengan aktivitas login 
kemudian apabila login berhasil user dapat memilih 
untuk menambah, mengubah atau menghapus data 
kebutuhan software yang terdapat pada sistem. Bila 
sudah selesai maka data akan disimpan dan apabila 
akan mengakhiri dapat memilih logout.  
 
l)  Activity Diagram Asisten  
Activity diagram asisten merupakan aktivitas 
yang dilakukan oleh user asisten. Aktivitas asisten ini  
dimulai dengan aktivitas login kemudian apabila login 
berhasil user dapat melihat informasi yang terdapat 
pada sistem dan dapat menambahkan barang yang 
keluar.  
 
iv. Sequence Diagram 
Sequencediagram menjelaskan interaksi object 
yang disusun dalam suatu urutan waktu. Diagram ini 
secara khusus berasosiasi dengan use case diagram, 
memperlihatkan tahap demi tahap apa yang 
seharusnya terjadi untuk menghasilkan sesuatu di 
dalam use case. 
 
a) Sequence Diagram Login 
Sequence diagram login merupakan 
penggambaran proses login yang dilakukan olehuser. 
Bila proses login benar user bisa masuk ke dalam 
sistem halaman admin sebaliknya bila proses login 
gagal akan kembali ke menu login.  
Jurnal Kilat Vol. 4 No 1 April 2015  | 15  
 
 
b) Sequence Diagram Kelola DataAsisten 
Sequence diagram mengelola data asisten 
merupakan proses yang dilakukan Koordinator Lab. 
Koordinator Lab dapat melakukan penambahan data 
asisten, pengeditan data asisten dan menghapus data 
asisten.  
 
c) Sequence Diagram Kelola Data Hak Akses 
Asisten 
Sequence diagram mengelola data hak akses 
asisten merupakan proses yang dilakukan admin . 
Koordinator Lab dapat melakukan penambahan data 
hak akses asisten, pengeditan data hak akses asisten 
dan menghapus data hak akses asisten.  
 
d) Sequence Diagram Kelola Data Semester 
Sequence diagram mengelola data semester 
merupakan proses yang dilakukan admin . Koordinator 
Lab dapat melakukan penambahan data semester, 
pengeditan data semester dan menghapus data 
semester.  
 
e) Sequence Diagram Kelola Data Lab 
Sequence diagram mengelola data laboratorium 
komputer merupakan proses yang dilakukan admin. 
Koordinator Lab dapat melakukan penambahan data 
laboratorium komputer, pengeditan data laboratorium 
komputer dan menghapus data laboratorium 
komputer.  
 
f) Sequence Diagram Kelola Data Mata Kuliah 
Sequence diagram mengelola data mata kuliah 
merupakan proses yang dilakukan admin. Koordinator 
Lab dapat melakukan penambahan data mata kuliah, 
pengeditan data mata kuliah dan menghapus data 
mata kuliah.  
 
g) Sequence Diagram Kelola Data Surat Masuk 
dan Surat Keluar 
Sequence diagram mengelola data surat masuk 
dan keluar merupakan proses yang dilakukan admin. 
Sekretaris Lab dapat melakukan penambahan data 
surat masuk dan keluar, pengeditan data surat masuk 
dan keluar dan menghapus data surat masuk dan 
keluar.  
h) Sequence Diagram Kelola Data Pengajuan 
Barang 
Sequence diagram mengelola data pengajuan 
barang merupakan proses yang dilakukan admin. 
Sekretaris Lab dapat melakukan penambahan data 
pengajuan barang, pengeditan data pengajuan barang 
dan menghapus data pengajuan barang.  
 
i) Sequence Diagram Kelola Data Barang 
Sequence diagram mengelola data barang 
merupakan proses yang dilakukan admin. PJ 
Hardware dan PJ ATK dapat melakukan penambahan 
data barang, pengeditan data barang dan menghapus 
data barang, baik setoran barang(barang masuk) dan 
barang keluar.  
 
j) Sequence Diagram Kelola Data Anggaran 
Rumah Tangga 
Sequence diagram mengelola data anggaran 
rumah tangga merupakan proses yang dilakukan 
admin. Bendahara Lab dapat melakukan penambahan 
data anggaran rumah tangga, pengeditan data 
anggaran rumah tangga dan menghapus data 
anggaran rumah tangga. 
 
k) Sequence Diagram Kelola Data Kebutuhan 
Software 
Sequence diagram mengelola data kebutuhan 
software merupakan proses yang dilakukan admin . PJ 
Software dapat melakukan penambahan data 
kebutuhan software, pengeditan data kebutuhan 
software dan menghapus data kebutuhan software.  
 
l) Sequence Diagram Asisten  
Sequence diagram asisten merupakan proses 
yang dilakukan asisten biasa. Asisten dapat melihat 
informasi yang terdapat pada sistem dan dapat 
menambahkan barang yang keluar.  
Setelah dilakukan proses perancangan maka 
proses berikutnya adalah prose pembuatan (Koding) 
Dalam pembuatan koding, peneliti menggunkan 
ASP.NET dengan bahasa pemrograman utamanya 
adalah C# dengan menggunakan framework 
EXT.NET. Yang tampilannya berupa web aplikasi, 
namun seperti desktop yang berada dalam suatu web. 
Setelah itu proses dilanjutkan dengan Pengujian 
Sistem Pada tahap ini akan dilakukan pengujian 
terhadap proses yang telah dilakukan sebelumnya 
untuk memastikan bekerjanya sistem tata kelola data 
administrasi untuk kebutuhan rumah tangga 
Laboratium Komputer Dasar & Lanjut. Dan proses 
selanjutnya Sosialisasi yaitu Mengenalkan serta 
mempresentasikan hasil dari penelitian. Proses 
Pemeliharaan yaitu  Pada tahap ini sistem 
sudah jadi, siap digunakan, siap didistribusikan dan 
siap dikembangkan.  
 
 
5.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah peneliti 
paparkan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
yaitu :  Dalam proses merancang dan membuat 
aplikasi pengelolaan rumah tangga laboratorium 
computer peneliti menggunakan metode waterfall 
dengan tahapan mulai dari persiapan, pengumpulan 
data, analisa, perancangan, pembuatan, test dan uji 
coba, sosialisasi dan maintenance. Dan pada proses 
perancangan peneliti menggunakan diagram UML 
dimana peneliti hanya menggunakan 4 diagram UML 
yaitu Use Case, Class Diagram, Activity Diagram dan 
Sequence Diagram. Dengan dibuatnya aplikasi ini 
diharapkan  dapat menggantikan proses-proses 
konvensional menjadi proses-proses yang 
terkomputerisasi dan dapat memantau anggaran 
rumah tangga serta data barang yang ada di lab 
secara realtime. 
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